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BEBERAPA AI,IRAN I-ILSA}-AT DAN IMPLIKASINYA BAGI
PENYUSUNAN KURIKULUM UNTUK MASA DEPAN

A. Pendahuluan.

Filsafat dalam arti klasik adalah suatu pemikiran yang bersifat radikal.

Pemikiran dalam hal ini merupakan suatu renungan yang sangat me,lrdalam

mengenai nilai-nilai dalam kehidupan yang meniadi pedoman suatu bangsa.

Sedangkan nilai-nilai tersebut me,ncakup rasa keadilaq kebenaran, kewibawaan,

kebijaksanaarL kebahagiaarq kernanusiaan, etika, estetika dan lain-lain yang dapat

dilrayati dan dirasakan oleh setiap individu yang termasuk anggota atau wmga

negra yang bersangkutan. Namun pada umrmya pemikiran yang semacam itu hanya

dilalarkan oleh orang-orang yang arif biliaksanq misalnya pada nabi, para ahli filsafat

yang disebut filosuf para cerdik pandai Akan tetapi dengan seringnya merasakan

dan menghayati arti yang terkandung dalam pengertian tersebut orang awampun

dapat juga berfilsafat artinya mempunyai pedoman hidup tertentu dalam meqialani

hidupnya sehari-hari. Bagaimanapun sederhananya setiap individu mempunyai nilai-

nilai tertentu yang tidak bertentangan deirgan nilai-nilai yang berlaku dalam

masyarakat lfiususnya dan negara pada umumnya.

Tidak dapat disangkal batrwa filsafat tedetak pada titik sentral dalam dunia

pendidikan, karena filsafat merupakan srunber dan, mernpengaruhi proses

pendidikan dan pengembangan kurikulum yang pada gilirannya dapat nremberikan

dasar dan butir-butir pedoman pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan
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umurnnya dan khususnya dalam bidang kurikulum. Sadar atau tida( sebenarnya

penyusun kurikulum dan pendidikan yang meirgimplementasikan kurikulum bekerja

menunrt salah satu atau lebih aliran filosofis.

Dari sejaratr filsafat diketahui batrwa dari zaman ke zamantimbul aliran-aliran

filsafat yang berbeda-beda, malahan ada yang Hentangan satu sama lain. Aliran-

aliran filsafat yang mempengaruhi keputusan-keputusan penting dalam kurikulum

pengajaran khususnya pada waktu lampau diperkirakan akan terus mendasari

kepufusan-keputusan lainnya tsntang kurikulum di masa depaq misalnya; korueps[

arah dan konten kurikulum.

Mengetahui kaitan filsafat dan alirannya dengan *urikulum merupakan kajian

yang menarik dan luas. Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, melalui

makalah ini penulis mernberikan gambaran Becara umum mengenai aliran-aliran

filsafat dan implikasinya bagi penyusunan kurikulum untuk masa deparq terutama

yang menyangkut konsepsi, arah dan kontflr kurikulum.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengemukakan beberapa masalatr berupa

pertanyaan-pertanyaan. Idasalah-masalah tersebut adalahsebagai berikut :

1. Apakatr filsafat itu ?

2. Apakah kurikuhrm itu ?

3. Bagaimana kaitan filsafat dengan kurikulum ?

4. Bagaimanakah macam kurikulum dari segi tujuan ?

')



5. Bagaimanakah lflrikulum di Indonesia ?

6. Bagaimana b€ntuk kurikulum unhrk masa depan ?

7. Bagaimana implikasi aliran-aliran filsafat bagi kurikulum ?

C. Pembahasan

1. Pengertian Filsafat

Untuk mengetahui apa itu filsafa! salatr satu diantaranya dapat difihat

melalui definisiny4 telah banyak definisi dikemukakan oleh para ahli filsafat

nrmusimnya yang berbeda satu sama lainnya dan dapat kita temukan dalam

berbagai literatur. The Liang Gie menghitung ada kira-kira 350 definisi

tentang filsafat. Namun dalam makalah ini akan dikemukakan beberapa saja

yang dapat membantu kajian berikutrya.

Plato (429-347 SM) mengartikan filsafat sebagai pengetatruan tentang

segala yang ada. Epicruus (341-270 SM) mengatakan, filsafat adalah jalan

unfirk meircapai kepuasan serta kesenangan dalam hidrrp. ciceroq seorang

politikus dan orator Romawi (10c43 sM) memberikan definisi filsafat

dengan "pengetatruan tentang ilmu yang tinggi-tinggi saja, serta dapat

mflrcari jalan buat mencapai ilmu itu. sedangkan Descartes (1596-1650)

meirgemukakan batrwa filsafat adalah kumpulan dari segala porgetahuan

batin.
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Dari definisi-definisi itu belum dapat diketahui secara pasti, apa hakekat

filsafat rtq apakah bedanya dengan ilmu-ilmu lain dan sebagainya untuk itu

agar dapat memberikan batasan yang lebih bailq sewajarnya diketafiui lebih

dulu apa yang mereka (ahli filsafat) kerjakan atau apa yang mereka fikirkan.

setelah diteliti ternyata menumg mereka memikirkan sesuatu yang amat

tinggi nilainya seperti mereka mernikirkan alam semesta yang disebut alam

kosmos. Di samping ltrl juga memikirkan alam keci[ yaitu manusia. yang

dipikirkan antaru lain apa atau siapa d4 dari nurna datangnya dan akan

kemana mereka perg ?. Batrkan mereka selanjutrya memikirkan apa yang

dibalik alam yang dalam istilah filsafatnya biasa disebut dengan metafisika.

Mereka memikirkan alam besar, alam kecil. Dengan istilah lain mereka

Mikir sampai pada hakikat masing-masing. Dengan istilah lain mereka

berf,rkir secara radikal.

Di samping itu mereka berfikir dengan bebas, tidak terikat pada

pemikiran orang lain. Ciri dan sifat lain adalah mereka berfikir dengan teliti.

Sesnai dengan keterangan di atas, tlasbullah Bakry (1961 i 7)

mengemukakan bahwa ilmu filsafat adalatr :

Ilmu yang muryelidiki segala sesuatu dengan mendalam-dalam mengenai

ketutranaru alam semesta dan manusia sehingga dapat murglrasilkan

pengetatruan tentang bagaimana hakikatnya sejauh yang dapat dicapai

pengetahuan itu.
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Adapun Drijarkara (1964: 5 ) mengernukakan batrwa frlsafat adalah :

Prkiran manusia yang radika[ artinya dengan mengenyampingl€n pordirian-

pendirian dan pendapat-pendapat yang diterima sajE mencoba

mernperlihatkan pandangan dan sikap praktis. Jika filsafat misalnya berbicara

tentang masyaraka! hukurn, sosiologi, kesusilaan dan sebagainy4 disitu

pandangan tidak diarahkan ke sebab-sebab yang terdekat, melainkan

mengapE sepanjang kemungkinan yang ada pada budi manusia berdasarkan

kekuatannya inr.

Dari latar belakang dan beberapa pendapat filusuf itu alrtrirnya dapat

ditarik suatu rumusan tontang filsafat, yaitu : Pemikiran yang sedalam-

datamnya, yang bebas dan teliti mengenai Ketuhanar\ alam semesta dan

manusia yang bertujuan hanya rmtuk mencari hakekat kebenaran.

Di samping itq nampaknya kesamaan yang esensial dari berbagai

definisi yang dikernukakan tersebut adalatr bahwa pekerjaan berfilsafat itu

ialah berfikir dan yang mempunyai kemampuan b€rflkir itu hanyalalt

manusia saja Dan dengan berfikir itu manusia dapat mernecahkan problern-

problem dan itulah sebenarnya permulaan dari berfilsafat. Memang dengan

adanya kenrampuan yang demikian itq setiap manusia mempunyai potensi

untuk berfilsafat tersebut. Maka frkir adalatr jalan ke aratr filsafat-

2. Pengertian Kurikulum

Konsepsi dan pengertian kgrikulum berkembang sejalan dengan

perkembangan teori dan praktek pendidikan, juga diartikan berbeda oleh
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beberapa golongan orang atau masyarakat sesuai dengan aliran dan teori

pcndidikan yang dianutrya.

Unnrk mengemukakan semua konsepsi dan pengertian yang berbeda

itq dalam matalah ini adalah suatu hal yang tidak mungkin sebab sudatr

banyak dikemukakan dalam berbagai literatur.

Dari awal munculnya istilah lcurikulum (1820) di Swedia yang kemudian

berkembang di Amerika Serikat. Sekitar satu abad kemudian telah muncul

berbagai batasan tentang lorikulum. Batasan yang paling tadisioni[

menafsirkan kurikulum sebagai mata pelajaran yang diajarkan kepada anak

didik. Zais (1976 : 7) mengatakan "Is rececource of subjeot mafters to be

mastered". Bagi kebanyakan orang pengeaian kurikulum ini masih melekat

atau dipalcai.

Dalam beberapa dekade terakhir ini ada kecenderungan untuk

mernandangnya lebih luas. Kebututran untuk suatu konsepsi dan pengertian

yang lebih baru dan luas, merupakan akibat dari tidak bisa dihindarkannya

dari sejumlah kekuatan diantaranya perubahan dalam konsepsi-konsepsi

pengetatruan khususnya pengetatruan ihnialq pengetahuan tentang proses

belajar sebagai suatu hasil dari perubahirn studi-studi tentang anak dan

kebudayaan untuk mengaitkan studi sekolatr formal deirgan kehidupan siswa

dan penrbatran tuntutan pandangan sosial yang lebih luas.

Sesuai dengan perkembangan tersebut luiktrlum diberikan batasan

bermacam-macarn, ada yang menekankan segi pengalirman yang melihat

fungsi sosialisasi kurikulum seperti Caswell dan Campbell (1935), mereka
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mendefinisikan kurikulum sebagai semua pengalaman yang diperoleh oleh

anak di bawatr tanggrrng jawab guru. Pengertian ini merupakan penrbatran

yang berarti dari pengertian kurikulum yang hadisional. Doll (dalam Nana S

Syaodih: 1988:5), mengatakan :

The commonly accepted definition of flre curriculum has canged from

content of courses of sfudi and of subjects and courses to all the experriences

eh ich are offered to learners under flre auspices or direction of the school.

Definisi yang dikemukakan oleh Doll ini lebih luas lingkupnya, yaitu

dari konsep 
,l** 

sempit kepada konsep yang lebih luas dan bila

dibandingkan dengan pengertian yang dikemukakan sebelum ini maka terjadi

perubahan tekanan dari isi kepada proses.

Tanner and Tanner (1975: 38) mengernukakan bahwa kurikulum is

"That recorutruction of know and experience, system atically developed

rurder auspices of the school (or university), to enable the leaner to increase

his or her conhol of knowledge and experience.

Di sini Tanner menekankan bahwa rekonstruksi pengetatruan dan

pengalaman dikembangkan di bawatr tanggung jawab sekolalr, sehingga

siswa dapat meningkatkatr konkol purgetahuan dan pengalaman tersebut.

Sedangkan G. Mc Cutchean (dalam Mulyani : 1988 : 4) berpendapat

bahwa kurikulum adalah kesempatan yang dipunyai peserta didik untuk

belajar di sekolah baik melalui turikulum yang nyata (overt curriculum)

maupun kurikulum yang tersernbunyi (hiden curriculurn) dan kesernpatan
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yang tidak mereka punyai untuk mcrnpelajari batran pelajaran tertentu karsna

bahan itu tidak tercakup dalam kurikulum.

Pengertian lcurikulum yang lain adalah sebagai renciuur kegiatan yang

akan diajarkan untuk menrmtun pengajaran (Macdonal4 1965); atau sebagai

dokumen tertulis yang memuat rencana untuk pendidikan peserta didik

selama belajar di sekolatr (Beauchamp, 1981); atau sebagai rencana untuk

membelajarkan peserta didik (Tabar 1962). Dengan p€rkataan lain, kurikulum

adalah rencana suatu sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kernudian mentrut Undang-Undang No. 2 TtL 1989, kurikulum

adalah seperangkat rencana dan peirgatruan mengenai isi dan balun pelajaran

gerta cara yang digunakan sebagai pedoman perTyelenggaraan kegiatan

belajar mengajar. Pengertian ini tercermin dalam kurikulum SD 1986, yang

GBPP-nya terdiri atas komponen tujuarL materi, metode, batran/sumber, dan

watuasi.

Sejalan dengan hal itu, Zais (1976), kurikulum diartikan pula sebagai

pengalaman belajar. Defenisi yang dikernukakan Zais im bertahan sangat

lama dan merupakan defenisi yang diterima banyak atrli saat ini. Krug (1956)

menyatakan bahwa kurikulum merupakan semua cara yang ditemputr sekolah

agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang diinginkat. Dengan

demikian pengertian kurikulum adalatr semua pengalaman yang diperoleh

peserta didik di bawatr pimpinan guru.

Dari semua definisi yang dikernukakan itrtkiranya banyak sedikitnya

telatr dapat memberikan ganrbaran kepada kita mengenai apa itu kurikulum.

{
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Msnurut penulis pada pokoknya kurikulum itu ialatr meliputi keseluruhan

kehidupaq segala usatra orang dewasa, masyarakat dan negara untuk

mernberikan apa yang terbaik dalam kebudayaan demi perkernbangan anak.

3. Kaitan Filsafat f)engan Kurikulum

Masyarakat manaprm mempunyai suatu keyakinan umum yang

disebut filosofr. Filosofi ini menjadi pedoman bagi tiap atrggota masyarakat

untuk melayani dan menuju kepada kehidupan yang baik Dalam masyarakat

primiti{, pengetalnran yang benar atau pengeta}ruan kehidupan yang baik

biasanya diturunkan secata informa[ langsung dari orang fira kepada anak

cucunya baik di rumatr maupun diternpat ia bekerja. Tetapi dalam masyarakat

yang lebih berkembang tidak dapat lagi dilakukan langsurg oleh orang tua.

Hal-hat yang dianggap bailr, cara-carahidup yang baik pada masyarakat yang

lebih maju akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi zudatr amat

banyak dan kompleks yang berasal dari berbagai sunrber yang tersedi4

sehingga sekolah dirasa sangat perlu didirikan dengan tugas-tugas penurunan

pengetatruaq cara-cara hidtry yang dianggap orang dewasa baik kepada anak

cucu dengan jalan menJrurun kurikulunL mengembangkan kurikulum serta

mengimplemeirtasikannya guna keberhasilan usatra penurunan tersebut.

Dengan dernikian kurikulum sekolatr terutama sekali didesain rurtuk

menyenangkan hati nurani dan pikiran anak sesuai dengan prinsipprinsip

da1 cita-cita yang akan merrgaratrkannya alaa meiurntunnya dalam

pengembalian keputusan-keputusan.

9



Pada dasamya kurikulum itu diserap scdemikian rupa dengan filosofi

kebudayaan dalam kehidupan sehingga seorang filussuf pendidikan menulis :

Apa yang sesungguhnya dirkini seseorang atau manusia. sering dinyatakan

dengan lebih tepat dalam apa yang ia ajarkan kepada anak-anaknya dari pada

apayang ia nyatakan atau akui dalam pernyataan-pernyataan yang umum.

Filsafat dan kurikuhmr dalam suatu pandangan yang sangat riil (real

sense) menrpakan dua pendekatan yang berbeda pada masalah yang samq

artinya keduanya sama-sama ingln meqiawab "what man can become ?n atau

untuk menjadi apa anak-anak kelak ?

Dalam persfektif ini Zais malatnn msnganggap bahwa pekerjaan

kurikulum merupakan suatu aspek khusus yang sederhana dari filsafat yang

sangat M<aitan erat dengan keputusan-keputusan yang diambil dalam

bidang lcurikulurq sedangkan filsafat menurut Dewey sebenarnya adalah

teori umum dari pendidikan.

sebelum mengambil keputusan lebih lanjut terhadap aspek pekerjaan

kurikulurn, pertama ahli kurikulum harus mencoba menentukan dan

memahami asumsi-asumsi dan komitmen-komitmen fi.lsafatnya sendiri

dengan melakukan inspeksi pada pikiran-pikirannya dan menguji tulisan-

tulisan tentang keyakinan atau kebenaran yang didukung oleh

kebudayaannya.
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4. Macam Kurikulum Dari Segi'Iujuan

IMacam kurikulum ditentukan oleh tujuan yang ingn dicapai dalam

program pendidikan yang me,nggunakan kurikulum yang dimaksud ; antara laino

humanistic curriculurq sosial reconstructionist crrriculunr, acadernic

cgrriculum. (tlass, l9S7). Berikut ini akan penulis kemukakan gambaran dari

masing-masing hrrikulum tersebut.

a Humanistic Curriculum.

Tujgan peirdidikan yang ingrn dicapai dengan humanistic curriculum

ialah pengembangan potensi dari masing-masing peserta didik (self

actgalization) yang meliputi pengembangan sikap positif tefiadap diri sendiri

dan lingkungan (self regard and good relations), pengembangan kreativitas,

pengernbangan kemampuan menyelesaikan masalatr, dan kemampuan

berinovasi. Penplaman belajar dengan hrrnanistic curricuhmr dib€ri dengan

memancing minat anak dan kesenangan para peserta didik sesuai dengan

bakat dan perkenrbangan anak. Ini tidak berarti semua pelajaran dipilih yang

mudah, tetapi semrur materi pelajaran disajikan sesuai dengan minat dan

perkembangan Yang bersangl$tan.

Orang yang menggunakan humanistic curriculum percaya bahwa

kesadaran masing-masing anak/siswa dengan senang hati mengembangkan

potensi yang ada dalam dirinya. Hal itu merupakan modal dasar keberhasilan

sebuatr progr:tm pendidikan. Yang lebih penting lagi menurut tujuan
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kurikulum ini ialah bahwa para siswa akhirnya mandiri meneruskan kegiatan

belajar setelah selcsai mengikuti program pendidikan.

Dalam lcurikulum ini, banyak informasi yang telah diserap oleh siswa

pada akhirnya program pendidikan bukanlah meqiadi tolok ukur keberhasilan

adalah apabila siswa itu telatl menyadari sepenutrnya batrwa dia merniliki

potensi yang bisa mereka kembangkan dan murguasai bagaim:uu caranya

mengembangkan potensi yang mereka memiliki (learning haw to actualiza

one'sa self).

Jadi kurikulum ini mencoba mengintegrasikan ruu,ur tfektif (emosr,,-

sikap, nilai) dan unsu kognitif (pengetahuan dan keterampilan), -lebih

mernentingkan bedangsrmgnya perkembangan pada anak. Dengan demikian

kurikulum ini lebih mernentingkan penguas:um proses dari pada hasil

McNe{ 1985).

Program pendidikan ini bertujuan untuk murghasilkan tokoh masyarakat

yang mempu melestarikan nilai-nilai yang telah berkembang pada

masyarakat (social adaptation) atau mengembangkan nilai-nilai yang sudah

ada (social reconstructionist). Program pendidikan durgan kurikulum ini

berfuigsi sebagai laboratarium dari masyarakat tersebut. Dalam laborararium

inilah nilai-nilai kemasyarakatan dibahas, dipelajari dan dikembangkan.

Dalam sekolatr ini tidak ada bidang bahasan yang tidak berkaitan dengan

kehidupan nyata di masyarakat.

T2
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Harapan masyarakat penyclcngagaa program pendidikan dengan

kurikulum ini adalah bahwa nilai-nilai ke,nrasyarakatan yang sudalr

berkernbang akan lestari dan selalu berkembang ke aratr yang lebih baik. Jadi

sekolah irii mertrpakan alat pelestari dan pengembang masyarakat yang

bersangkutan.

c. ^A,cademic Curriculum.

Program pendidikan ini lebih mementingkan pengembangan ilmu

pengetatruan. Penekanan kegiatan dalam program pendidikan dengan

academic curiculum ini, bukan pada penerapan sebanyalGbanyaknya ilmu

pengetahuan yang sudaih ad4 tetapi lebih pada pengembangan intelektual

(minds) yang meliputi kemampuan bsrpikir rasional, kemamprun mencari

kebenaran ilmiah dan penguasaan kerangka rasional pengetahuan. Kegiatan

belajar pada setiap bidang ilmu pengetahuan yang dipelajari lebih ditetapkan

pada penelitian yang meliputi teknik pengamatan ilmia[ teknik spekulasi,

pengambilan hipotesis, dan pengujian hipotesis.

Bidang ilmu yang dipelajari disajikan deirgan pendekatan integratf,

penjurusan (perbidang studi), program pendidikan memberikan sejurnlah

besar mata pelajaran yang disajikan secaf,a terpisah. Dalam pendekatan

integratif, dua atau lebih mata pelajaran digabung secara komprehansif. Mata

pelajaran biologi, kimia, dan fisika misalnya digabung secara integratif

dalam "Sciences", sedangkan mata pelajaran sejarah geografr, dan ekonomi

digabung seciua integratif dalam "Social Sciences".
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Materi pengajaran progam pendidikan dengan acadernic curriculum ini

dipersiapkan oleh para ahlililmuwan dalam bidang masing-masing dan

disajikan oleh gunr yang telatr dilatih oleh para ilmuwan untuk menyajian

materi dengan teknik ilmuwan seperti yang telah digrrnakan oleh para

ilmuwan dalam mencmi dan menemukan ilmuwan pengetahuan. (McNeit

1e85).

d. VocationalCurriculum.

Bertujuan untuk memgembangkan keterampilan kerja produktif

sehingga nulmpu membiayai kebutuhafr ekonomi sendiri.

Unhrk menjamin ketersediaan lapangan kerja bagr para lulusan

program pendidikan mq para pengelola progam harus meramalkan pekerjaan

yang akan tersedia pada saad (tahun) para peserta didik yang benangkutan

lulug. FIal ini mCInang tidak mudah karena penrbahan cra dunia ini begitu

cepat dan tidak selalu bisa diramalkan. Alternatif yang sering unhrk

mengatasi tidak menentunya lapangan kerja adalah keterampilan yang bisa

dinansfer dari satu pekerjaan kepekerjaan lain yang akan muncul dalam

dunia kerja.

e. Religious Curriculum.

Kurikulum ini menekankan pengusaan ilmu agama dan nilai

keagamaan serta pelaksanaan nilai dan aturan keagamaan dalam kehidupan
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sehari-hari.Dalarn hal ini sekolah berfungsi scbagai laboratarium keagamaan

dalam masyarakat penyelurgaraan pendidikan tersebut di atas.

Dari macam-macirm kurikulum di atas, tidak ada satupun yang terbaik

untuk menjadikan siswa dapat berkembang secara optimal, karena masing-

masing kurikulum itu mempunyai tujuan dan penekanan yang berbeda-beda.

Misatnya, humanistic curriculunr, tujuamrya lebih mengutamakan

pengembangan potersi dari masing-masing peserta didik (selfactualization),

social reconstructionist curriculurq bertujuan untuk merfadikan warga

masyarakat yang m,rmpu mempertatrankan dan meirgembangkan nilai-nilai

kemasyarakataq academic *curriculum bertujuan untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan, dan vocational curriculum bertujuan unfuk mengembanglian

keterampilan kerja produktif, serta religious curriculum menekankan

pengu:iltium ilmu agama dan nilai-nilai keagamaan.

oleh sebab itu, dalam penyusunan kurikurum supaya siswa

berkembang secila optima[ maka rnacam kurikulum di atas digabungkan

sehingga meqiadi kurikutum campuran, sebab harapan orang tua

menginginkan anaknya masuk pada suatu progam pendidikan bi*anya tidak

terbatas pada suatu aspek sai4 melainkan banyak aspek. Melalaui sekolah

orang tua mengharapkan anaknya mengembangkan kemandiriannya (self

actualization), mengembangkan intelektualnya (academic skill),

mengembangkan kemampuan bermasyarakat (socialization),

mengernbangkan keterampilan kerja (vocational), dan mengembangkan

pengetahuan nilai keagamaan. Dari berbagai macam tujuan/trarapan inilah
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suatu program pendidikan diminati banyak orang dan akibahya bercorak

cirmpuran. Program pendidikan dengan kurikulum cirmpuran ini bertujuan

mencapai sejrunlatr tujuan secara serentak.

5. Kurikulum di Indonesia

pendidikan dasar di Indonesia berhrjuan wrtuk mengembangkan sikap dan

kemampuan serta memberikan pengetatruan dan keterampilan dasar yang

dipe6ukan rmtuk hidup dalam masyrakat serta mernpersiapkan peserta didik

yang meme,lruhi persyaratan unhrk mengikuti pendidikan menengatr (Sistert

pendidikan Nasiona[ UU RI. No.2 ttul989 ps.13 ayat 1). Pendidikan menengah

dimaksudkan mtuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang

memiliki konampgan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan

sosialnya, budaya, dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan

lebih lanjut dalam drmia kerja atau pendidikan tingg (Sistem Pendidikan

Nasional uu RI.No.2 1989 ps.l5 ayat 1). Sedangkan Pendidikan Tinggi

dimakzudkan rmtuk menyiapkan peserta didik maliadi anggota masyarakat yang

memiliki kernampuan akademik dan atau profesional ilmu pengetahuaq

teknologi dan keseinian (Sistem Psndidikan Nasional UU RI No.2 th.1989, ps.16

ryat 1).

Dari keterangan di atas, nampak batrwa pendidikan dasar bertujuan untuk

mencapai hrjuan kemasyarakatan (social reconstruction/social adaption) dan

akademik, pendidikan menengah Muiuan mencapai tujuan kemasyarakatan
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dan akademik atau vacasional, sedangkan pcndidikan tinggi bertujuan mencapai

tujun kemasyarakatan dan akademik.

Pada tingkat pendidikan dasar semru siswa diberi pe,ngalaman belajar yang

mengarah kepada pernbentukan anggota masyarukatl warga negara yang baik

dan kepada pengembangan intelektual. Pada tingkat pendidikan menengah

kemanrpuan lain dipisatr. Yaitu mereka yang merniliki kemampuan intelektual

tetap mengambil jalur pengembangan akademih sedangkan mereka yang tidak

memiliki kernampuan intelektual atau alasan lain mengambil jalur

pengembangan keterampilan kerja (vacational). Secara konsisten hanya mereka

yang mengambil jalur pengembangan akademiklah yang meneruskan kc

perguruan tinggt, sementara yang me,ngambil jaltu keterampilan kerja langsung

bekerja. Di Pergunran Tinggi juga hanya kemampuan bermasyarakat dan

kemampuan akademiktatr yang dikembangkan.

Dlihat dari tujuan yang ingin dicapai, perrdidikan dasar, menengatr, dan

pendidikan ting,gr di Indonesia mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Dari

awal pendidikan diaratrkan kepada pengembangan akademis. 'Iujuan

kemasyarakatan merupakan muatan pesanan yang ditambahkan pada tujuan

utama yaitu tujuan akdemik, sedangkan tujuan vocational merupakan penyalur

bagi mereka yang tidak berminat melar{utkan ke pendidikan tinggl. Pertanyaan

yang timbul ialah apakatr program pendidikan dasar, menengalr, dan pendidikan

tingg memberikan pengalaman belajar yang mendukung rurtuk mencapainya

tujuan akademik tersebut?.

ltr lu lgg - L, Ce)
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Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa academic curriculum bisa mernilih

pendekatan "Core Curiculum", yffig memberikan beberapa mata pelajaran yang

paling penting sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuaq atau pendekatan

bidang studi yang mengajarkan sejunrlatr besar mata pelajaran secaira terpisatt

(departementalized), atau pendekatan integratif yang mengajarkan beberapa

mata pelajaran secara terintegrasi dalam satu kelompok bidang studi. Ketiga

pendekatan ini memberikan peirekanan yang sama dalam strategt belajar

mengajar yaitu dalam msncari atau menentukan ilmu pengetatruan lebih dari

sekedar menyerap informasi yang sudatr dihasilkan orang lain-

6. Kurikulum UntukMasa DePan.

Pada bagian ini akan dikemukakan kualifikasi kernampuan yang akan

dipertimbangkan dalam penyusuuln kurikulum di masa depan yang sesuai

dengan perkenrbangan ilmu pengetatnran dalam utmtn era globalisasi-

Kgatif,rkasi kemampuan itu akan dikemukakan berdasarkan kriteria sebagai

berikut:

a. Memiliki ilmu pengetahuan dasar dan teknologi untuk penerapan dan

pengembangan yang menunjang profesi atau segi pendidikan lanjut dan

fiurmpu :

(1). meirganalisa masalatr yang adalte1adi berdasarkan bidang

shrdi/keatrli an utama.
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(2) mcreflcana dan merancang gagasan-gagasan dengan menerapkan

bidang keatrlian utama.

(3) mendalami dan meluaskan wawasan IPTEK melalui peniqiauan

literatur.

(4) menalar dengan cepat bidang studi lain atau diluar bidang keahlian.

(5) menulis makalah ikniah yang mengacu pada bidang studi utama dan

sub bidang studi lain.

(6) menyelesaikan suatu masalah dengan seksama.

(7) mernberikan sumbangan dalam pffremuan prosos perbuatan yang baru

unhrk produk tertentu.

(8) mengelola suatu pelaksanaan produksi.

(9) meirerapkan prosedur pengendalian mutu.

( 1 0) bertindak sebagai pimpinan suatu organisasi/industri.

(ll) melakukan inovasi rurtuk suatu proses yang dapat dipertanggmg

jawaban.

b. Memiliki kemampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan penelitrarq antara

lain:

(1) mampu mernlar literatur internasional dalam bidang keatrliannya.

(2) memahami &an mampu menerapkan dan meanalisis metodologi

penelitian.

(3) melakukan penilaian hasil penelitian orang lain.

(4) menggali ilmu peirgetahuan baru sebagai hasil eksperimen dan

penelitian.
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c. Memiliki tanggung jawab dalam bertindak di masyarakat dengan

mennhafiri pcngaruh proses/prosedur terhadap Lingkungan dan terhadap

perkembangan ekonomi, meliPuti :

(1) mengetahui dasar-dasar ilmu ekonomi dan manajenren sosial budaya.

(2) mampu menerapkan prinsip-prisip ilmu lingkungan/ekologi.

(3) mampu bersikap dan berpikir kritis. Sehubwrgan dengan berpikir kritis

itu Ennis mengemukakan12 aspek berpikir kritis analisis, yaitu:

a) mampu menangkap arti suatu pertanyaan-

b) mampu menilai kerancuan (ambuiguity) dalamjalur penalaran.

c) nurmpu menilai apakatr pernyataan-pcrnyataan yang terungkap

Mentangan satu sama lain.

d) marnpu menilai apakah keputusan (kesimpulan) sudatr waktunya

untuk diambil.

e) ilulmpu menilai apakah suatu pernyataan sudah cukup jelas dat

spesifik rurtuk diungkaPkan.

f) nulmpu menilai apakah ada aplikasi priruip-prinsip tertentu dalam

suatu PernYataan.

g) mampu menilai apakatr suatu pernyataan dari suatu pengamatan

dapat diandalkan.

h) mampu menilai apakah kesimpulan indukatif dari suatu fenomena

dapat diakui kebenarannYa.

i) mampu menilai apakah suatu masalah sudah teridentifikasi.

j) mampu menilai apakatr suatu pernyataan itu asumsi atau bukan.

q
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k) mampu menilai apakah suatu perumusan suatu detinisi sudah

memadai

l) mampu menilai pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh para

atrli, baik kesetujuarq tak kesetujum rnauplm argumentasi memadai.

(a) memilki kreativitas untuk berpartisipasi dalam masyarakat.

Ketiga kriteria di atas, berlaku bagr jenjang pendidikan menengah

maupun pendidikan tinggr, hanya tingkat kesulitan ilmu pengetahuan dasar

maupun terapan/teknologi yang berbeda. Bagi sekolah menengalL tingkat

kesulitannya rendah sampai menengah dan tinggi, dan bagi sekolatr tinggi

tingkat kesulitannya menengah dan tinggi. {

Dalam penyusunan kurikulum rurtuk masa depan tersebut di atas,

maka ide dari aliran pragmatisme, menurut penulis sangat perlu

dipertimbangkaq di samping itu macam kurikulum berdasarkan tujuan dan

tiga kriteria kualifrkasi kunampuan di atas, perlu diperhatikan oleh seorang

perancang kurikulum.

Menurut aliran pragmatisme, pandangannya mernperhatikan sains

untuk mencarikan jawaban terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi

manusai sebagai individu dan berpegang pada asumsi bahwa suatu ide akan

bermanfaat atau berguna apabila dapat dithat keberhasilannya sewaktu

aplikasi dalam prakteknya. Sela4iutnya kurikulum menurut aliran ini

diarahkan kepada perangkat-perangkat kegiatan belajar yang menyediakan

kesempatan kepada siswa rmtuk memperoleh pengalaman-pengalaman.

Dengan demikian pandangan pragmatisme dapat memberikan keputusart-

2t
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keputruan dalam merancang dan menyrsun kurikulum unhrk masa depan.

Kepuluan-keputusan yang dimaksud meliputi terutama yang berkenaan

dengan konsepsi, arah dan konten dari kurikulum. Sehingga dengan

de,nrikiaq materi kurikulum dapat me,nrjuk kepada kualtfikasi keinampuan

yang dituntut oleh siswa/ peserta didik pada masa depan atau abad ke2l.

7. Implikasi Aliran-.A.liran Filsafat dan Bagi Kurikulum.

Aliran-aliran filsafat yang mempurganrtri keputusan-keputusan penting

dalam penywruum kurikulum dan aplikasinya pada pengajaran ialatr sebagai

berilnrt :

a. Idealisme.

Idealisme mengatakan batrwa realitas atas ide-ide, pikiran, akal (iwa)

dan bukan benda makriaf mind sebagai hal yang lebih diutamakan dari pada

materr, atau mengabaikan aspek frsik. Oteh kare,lra itu aliran ini morglrarapkan

pendidikan yang dilaksanakan diarahkan pada usatra pewarisan kebudayaan

yang banyak mengandrmg kebenaran-kebenaran sepa4iang abad dalam

masyarakat. Aliran ini sebenamya merupakan salatr satu aliran filsafat yang

tertua karena pada awalnya bermula dari tulisan-tulisan plato dan kemudian

dikembangkan oleh penyokong-puryokongnya.

Dalarr kaitannya deirgan lflrikulum, maka kurilulum yang berdasarkan

atau yang dipengaruhi oleh aliran ini akan mengarah kepada hal-hal yang ideal.

Sebagaimana diketatrui sesuatu yang ideal itu akan diperoleh dari masa-masa
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lalu yang dapat ditemui dalam buku-buku dan kesusasteraan sebagai sumber-

sumber ide, gagasan. Para penganut teori ini menganggap batrwa kurikulum

merupakan jalan baik yang dapat menunjrmg tinggi kehidupan yang baik.

b. Ridisme.

Aliran ini adalah aliran filsafat yang bertentangan dorgan aliran yang

diuraikan pertarnE atau dengan kata lain menolak apa yang dikatakan oleh

idealisme. Aliran ini adalatr yang melihat atau memandang keberadaan drmia

nyata. Titus (1959 : 257-58) mengatakan bahwa benda-benda yang kita
'I

rasakan dengan indera kita itu adq tanpa bersandar kepada pikiran kita

walaupun kita tidak mengetatruinya. Aliran ini memandang batrwa objek-objek

indera kita adalah riil dan berada sendiri tanpa bsrsandar pada pengetahuan

lain atau kesadaran orang lain.

Keterangan diatas memberikan kejelatan pafu kita bahwa para

penganut realis tidak memberikan penghargaan atau mengabaikan pikiran

manusia seperti yang diagungkan oleh idealisme. Menurut paham ini

pendidikan bertujuan untuk mengarahkan anak untuk dapat memahami dan

manyesuaikan diri dengan alam nyata. Anak belajar bagaimana cara hidup

yang sesuai, serasi dengan alam sekitarnya yang memunoulkan berbagai

fenomena-fenomena yang dari waktu ke waktu selalu mengalami penrbahan

dan perkembangan. Di sini para guru dituntut kernampuannya untuk dapat

mernbimbing anak pada keadaan dunia nyata dan kepada segala hukum alam
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yang berlaku. Suatu hal amat esensial dalam prosss belajar kealaman ini adalah

penggunaan indera dan objektivitas dalam bekerja.

Bsrtitik tolak dari keterangan sebelum ini dapat dikatakan bahwa

kurikuhmr yang berdasarkan aliran ini atau kurikulum yang dipenganrhi oleh

aliran ini terutama akan berdiri atas pengajaran fisika dan ilmu sosial yang

mcnerangkan fenomena-fenomena alam Schuber (1986 : 28-29) menganjurkan

bafiwa tekanan lebih besar terhadap kuriliulum sekolatr diberikan kepada

pengajaran sains dan matematika. fuijuran ini dimakzudkan untuk memperoleh

validitas panca inder4, sehingga dengan demikian siswa akan rutmpu

morginterpretasikatr fakta-fakta dan fenomena-fenomena alam nyata dan

saling keterkaitan antara fakta fenome,na-fenomena serta hukum alam itu.

c. Pragmatisme

Pragmatisme adalah aliran yang berusatra untuk mene,ngahi antara tadisi

dan fiadisi idealisme dan menggabungkan hal yang sangat berarti dalam

keduanya (Rasjidi : 34G341). Daxi pengertian ini dapat ditangkap makna

bahwa aliran ini menekankan pada pengalaman eksperimen serta kebenaran'

Pandangan ini memperhatikan sains untuk mencari jawaban terhadap

persoalan-persoalan yang dihadapi manusia sebagai individu dan berpegang

pada asumsi bahwa sesuatu ide akan bermanfaat atau berguna apabila dapat

dilihat keberhasilannya sewaktu aplikasi dalam prakteknya.

Dalam aliran ini pendidikan dilihat sebagai alat untuk menciptakan

kembali, mengontrol, mengarahkan pengalaman bagr pencapaian tujuan
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pendidikan di sini yaitu mornbantu siswa memecahkan masalah-masalah yang

dihadapinya. Peranan utama dari grru-grru menurut kaum pragmatisme adalah

menyiapkan sursana lingkrurgan bclajar yang memurgkinkan siswa

mendapatkair pengalaman dalam menindentilikasikan nrasalah-masalatr dan

dapat mencari jalan keluar dari masalah-masalah yang dihadapi.

Kurikulum menurut aliran ini diarahkan kepada pernangkat-perangkat

kegiatan belajar yang menyediakan kesempatan kepada siswa untuk

meinperoleh peirgalaman-pengalaman. Sehingga menunrt Zais (1976 : 150),

siswa dapat merekonstnrksi sendiri realitas yang ada.

Sehingga implikasi logis dari pokok pikiran di atas bahwa kurikulum

yang berdasarkan pragmatis ini lebih mementingkan proses. Sehingga

kurikulum yang sesrui menurut kaum pragmatis adalah kuikultmt yang

berorientasi pada proses, berpusat pada siswa dan lebih mengutamakan

pengalaman belajar yang bermanfaat baginya dan kehidupan sehari-hari dalam

masyarakat.

Menurut Zltis (1976: 151), mata pelajaran yang menganut aliran ini akan

diseleksi berdasarkan kriteria sebagai berikut :

1) apakatr mata pelajaran itu dapat berguna dan mernperkaya pengalaman

anak?.

2) apakatr mata pelajaran itu bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bagi

pemecahan masalah?,
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3) apakatr konhibusi mata pelajaran itu untuk menumbrfikan inteligensi, yaitrl

kemampuan siswa untuk mengkonstuksi pengetahuan bagi pengambilan

keputusan yang bijaksana dalam kehidupan?

d. Eksistensialisme

Aliran ini meirampilkan sikap atau pandangan yang meflekankan kepada

eksistensi manusia, dan menunrt kaum eksistensisalis setiap orang harus

nurmpu mengarahkan individu menernukan di.inyq untuk itu sekolah didirikan

agar dapat menciptakan $usana yang mernberikan kesempatan yang hus bagi

setiap individu agar ia mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya

rmtuk membuat keputusan atau pertimbangan-pertimbangan moral yang

berarti.

Sehubungan dengan keterangan di atas, dapat kita pastikan batrwa

kurikulum yang berdasarkan aliran ini akan lebih diarahkan kepada usatra

pengembangan manusia sebagai individu, pengetatruannya tentang

keberadaannya dan dapat menefltukan pilihan dan keputusan tentang dirinya.

Untuk mencapai itq ada beberapa mata pelajaran yang sesuai, menurut

Tais (1976 : 154) yaitu : seni yang meliputi seni musik, lukis, mematung

kesusasteraan, menafl, dramq dan lain-lain. Mata pelajaran tersebut dapat

menimbulkan dan menrmrbuhkarr pengetatruan atau peinahaman terhadap diri

sendiri berdasarkan pemikiran tentang nilai dan arti.
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e. Esensialisme

Aliran ini msnekankan pentingnya proses pendidikan diaral*an seura

eklusif bagi pengembangan kemampuan intelektual, baik dalam pfoses

rnauprm dalam konten. Oleh sebab itq ntaka pendidikan lurus "niform"

Johnson (dalun Ansyar : 1989 :26-27).

Kaum esensialis menginginkan kernampuan intelektrul diaratrkan kepada

pemengtran kebutuhan modren melalui disiplin akademik kebahasan,

matematika dan sains, sejarah, bahasa asing. Mereka yakin batrwa melalui

disiplin yang ditawarkan tersebut akan berperan penting tertradap

perkembangan mentalnya secaf,a umum. * 
'-

Dari pokok-pokok pikiran yang ditawarkan oleh kaum esensialis tersebut

Tanner and Tanner (1975 : ll) memberikan pendapat bahwa : kaum

esensialisme kelihatannya agak merernehkan pelajaran yang berkaitan dengan

pekerjaan (vocational), pendidikan jasmam, pernmjukan seni dan sebagainya.

Dari pokok pikiran esensialis dan dari Tannerand Tanner di atas makin

jelas bagi kita bahwa kurikulum yang berdasarkan aliran esensialis ini

memfokuskan diri kepada pengembangan kemampuan intelektual siswa yaitu

kemampuan bernalar (aspek mental secara umum). Sehingga hal-hal yang

berkaitan de,ngan keterampilan, kesehatan dan rekreasi seperti diabaikan.

f. Perenialisme

Pada hakikatnya aliran ini menganrbil jalan regresi, dikatakan demikian

karena ia berpendapat batrwa tidak ada jalan lain kecuafi kernbali kepada
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prinsip-prirnip umum yang telah menjadi dasar dari tingkah laku dan

perbuatan dalam kebudayaan llatrtmt kuno (ma.sa lalu). Pere,nialisme

memandang bahwa keadaan sekarang adalah sobagai z,Iman yang mempruryai

kebudayaan yang terganggu oleh kekacauan, kebingUangan dan kesimpang

sfuIran.

Berhubrmg dengAr itu menrbufuhkan ugaha untuk mengamankan

lapangan moral, intelektual dan linglflmgan sosial kulnual yang lain @ernadib:

1985 :28). Motif pereanilisme mengambil jalan regresif itu bukanlatr sekedar

untuk memuja atau moryanjung-menyanjrurg nilai-nilai lama sajq tetapi

memiliki keyakinan dan kepercayaan bahwa inti dari kepercayaan dan

kebudayaan kuno tersebut memptmyai andil yang amat bertrarga bag

pembangunan abad kedua pututu dan sesudahnya

Berdasarkan pokok pikiran di atas, tekanan kurikulum lebih diaratrkan

kepada usatra rurtuk meiringkatkan porgembangan aspek intelektual dan

penguasaan kebudayaan masa lampau yang amat berharga itu. Pelajaran-

pelajaran yang merupakan kunci untuk mengembangkan penalaran ialatr ilmu

past[ ilmu kealaman dan lainnyq sedangkan "buku-buku besar" sepaqiang

abad adalah rurtuk mengembangkan tingkah laku peradaban dunia.

Senada durgan itq Tanner and Tanner (1975: 10) mengatakan bahwa

kemampuan membaca bahan-batran bacaan klasik dan materi-materi yang

*sukar" lainnya hanrs merupakan b4gian yang penting dari kurikulum

perenialisme.
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D. Kesimpulan

Filsafat mempunyai posisi yang amat pcnting dalam konteks pendidikan.

Dlstakan dernikian karena filsafat merupakan sumber dari dan mempurganrhi dunia

pendidikan dan pengembangan kurikulum yang kontribusinya dapat dilihat pada

pertimbangan dan pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan umumnya dan

bidang kurikulum pada khususnYa.

Secara sadar atau tidak sebenarnya para perancang dan p€nyusun lcurikulum

telah bekerja menunrt salah satu atau lebih dari aliran filsafa! baik aliran yang sudah

dianggap tua maupun aliran yang moderen.

Aliran filsafat yang dimaksud meliputi : Idealisme, Realisme, Pragmatisme,

Eksisteruialisme, Iisensialisme, dan Preanialisme.

Dari aliran yang disebutkan di atas, maka dalam makalatr ini penulis

murgambil salah satu aliran filsafat yaitu aliran "Pragnatisme". Menurut rasional

penulis, aliran Pragmatisme ini memberikan purgaruh yang positif terhadap

perryusrman kurikulum pada masa kinl sekarang maupun rurtuk masa yang akan

datang.

Menurut pandangan Pragmatisme, penekanan kurikulum lebih diarahkan unhrk

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penplaman. Sehingga

dengan dernikian siswa merekonstruksi sendiri realitas yang ada. Dalam hal ini

bgkan berarti siswa dibiarkan saja lepas tanpa kendali tetapi guru dalam hal ini

bErsifat penganyom {an pernberi arirlq atau dengarr istildh "Ing ngarsosungtolodo,

ingmadiyamangun karsa tutwuri handayani". Hal ini relevan sekali dengan sistem
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pendidikan dewasa ini yaitu "learning by doing". Ide ini sudatr mulai ditularkan

dalam penyusuum lcurikulum 1984, dan lebilr ditekankan dalam kurikulum 1994

yang sedang berjalan.

Oleh sebab ltq disain lnrrikulum menurut aliran Pragmatisme adalatt

kurikutum yang berorientai pada proses, bemusat pada siswa dan mengutamakan

penealaman belajar ),ang bermanfaat bagi kehidupan siswa sehari-hari dan dalam

kehxhpan noasyarakat

Kemudiarq kurikulum merupakan suatu rancangan p,rogram pendidikan yang

berisi sctangkaian pengalaman belajar yang mendukung dicapainya suatu tujuan

tertcrtu. Dari tujuan pendidikan, kurikulum sebuah pendidikan bisa dikelompokkan

pada kurikulum humanistic, kurikulum reconstruksi sosiaf kurikulum akademih

kurikulum vocasional, l<urikulum keagamaaq dan kurikulum campuran. Masing-

masing kelompok kurikulum yang dikategorikan berdasarkan tujuan ini mempunyai

isi dan proses belajar masing-masing yang berbeda penekanannya satu sama lain.

Dari segi tujuan yang ingln dicapai, pendidikan dasar menengatr, dan

pendidikan tingg menggunkan kurikulum akademik dengan titipan muatan

vaksional dan adaptasi sosial. Isi kurikulum pendidikan dasar dan menengah

hendaknya terkait dengan pendidikan tinggi yang mendukung pencapaian tujuan

akadernik yaitu menyajikan materi secara terpisah.

Apakatr proses belajar me,ngajar pada pendidikan ini sesuai dengan tujuan

akademih berangkali masih perlu diadakan penelitian. Apabila ternyata tidalq

maka yang hanrs dikerjakan ialah menyelaraskan kegiatan proses belajar mengajar

dengan tujuan dan isi kurikulum akademik.

30



DAFTAR BACAAN

Abidin Tjlin,il (eds) (1990). Filsafat Sains Menurut Al-Qut'an. Bandung : Mzan

fuisyar Mutrammad (1989) Dasar-dasar Pengernbangan Kurikulum Jakarta : PSLPTK

Ansyar Muhammad dl&. Gggalgg3). pengembangan dan Inovasi Kurikulum. Jakarta:

Dirjen Dikti Mikbud Jakarta'

Bakry tlasbullah (1961), Systematik Filsafat' Solo

Bernadib Imam (1985). FilsafatPendidikan. Joryakarta : FIP - IKIP Jogyakarta

Doll Ronald c (1978). Curriculum Improvernent: Decision Making fuid Process' 4 th

Ed. Boston : Allyn and Bacono Inc'

Drijarkara N (1964). Percikan Filsafat. Jakarta : PT. Pembangunan

Gie The Liang (1978).Fitsafat Ilmq Joryatarta: Yayasan studi Ilmu dan Teknologi'

Hass G (197S). Curriculum Planning : A New Aproach. Fith Edition Thir Editioru

Albm and bacoq Inc. Boston I-ondon Sydney'

Mc.Neil J.D (19g5). Curiculum A Comprehensive Intoduction Thir Educatiorq littlc,

Brown and Commpany. Boston Tronto'

schubert william H (1986). Curriculurq Prefektive, Paradig and Possibiliry' New

Yoark : Mc.MllanPublishing Company 1989

Sukmadinata Nana S (1988). Prinsip dan I-andasan Pengembangan Krnikulum. Jakarta :

P2IPTK

sumanri Mulyani (1988). Kurikulum dan Pengajaran- Jakarta P2LPTK

suriasumanti yunus s (1990). Filsafat Ilmu. Sebuatr Purgantar Poptrler. Jakarta : Sinar

flaraPan.

Taba llilda (1962). Curriculum Depelopment : Theo,ry and Practice New York :

flarcourt Brace favanoviectu ktc.

Tanner and Tanner (1975). Curriculum f)welopment : Theory Into Practice' New York:

Mc.Mllan Publishing Co.

q

32



Iitus Harold H (1959). Uving Issues in Philosopy : An Inftoduction Texbook (trir ed).
New York : American Book Company.

Zais Robert S (1976). Curriculum : Principles and Foundation New York : Flarper and
Publisher, Inc.

33


